ANALISA KANDUNGAN LOGAM BERAT
1lg, 'h. Cd, Cu dan As PADA BEBERAPA
JENIS TKAN KONSUDMSI SERTA
PENGARUH PENGGUNAAN ASAM CUKA
TERHADAP KANDUNGAN LOGAM BERAT
DALAM TUBUH IIKAN

ek

Nurjanal’, Ruddy Suwandi? dan
Dwivani B. Setyowati’®

Abstrak

Studt i dedskokan pada bulan April-Agusius 1997, Tkan
vasg dianstisg mwhpuon dhan kukap meiah, keibung, bawal
hitamy, tongkod, dan beronang. Pengambilan sampet dilakukan
scbanyuk I kali di wrpat pendaratan ikan dan pasar ikan
Muare Angke Jukara Hasit analisa menunjukkan babwa
semua jenis ikan tersebut mengandung logam Hg dan As di
bawzh ambang ams sang ditctapkan oleh FAQ/WHO dan
Depkes BRI tumbang batas Hy sebesar 0.3 ppm dan As sebesar
I ppmd sadangkan logam berat Pb pada semua jenis ikan
tersebut twlsh melebitn ambang bats yang wlah ditetapkan
alel FAQ rambang baas Pb adalah sebesar 2 ppm), dan untuk
togum Cd yang wlah melebihi ambang baws terdapat pada ikan
tangkel smmpling ke-2 {ambang betas Cd sebesar 1 ppm), serta
untwk logam Cu oyang tehih melebihi ambang terdapat pada
than kembung dan torgkol sampling ke-2 (umbang batas Cu
sebesar |oppm). Penggunaun cuka pada swdi ini, pada
umumiya Jdapat menarunkan kandungan logamm berat yang ada
pada daging kan.

Pendabulaan

Memasuki era pasar bebas 2003, ikan scbagai
salal satu sumber kekayaan alam Tndonesia dapat
menjwdi produk yang kompetitif dan diandatkan.,
Selain bernilai gizi tinggi, ikan juga mempunyai
harga yang relatif murah. Tetapl perairan tempat
hidup ikan, misalnya perairan Teluk Jakarta, telah
diidentifikasi tercemari sejumlah logam berat (Hg,
Pb, Cd. Cu dan As).

Logam berat dapat masuk ke dalam tubuh ikan
melalui  rantar makanan,  obsorbsi  aktiffpasif
melalui permukaan wbuh dan melalvi insang
(Darmono, 1993). akumulasi logarn berat yang
tinggt dalam wbub (kan {melebihi ambang batas),
dapat menyebabkan produk tidak aman untuk
dikonsumsi.  Oleh karena i perlu dilakukan
analisa kandungan logam berat pada beberapa
jenis tkan yang biasa dikonsumsi ojeh masyarakat
untuk mengetzhui keamanan pangan dari produk
tersebut. Selain iw dilakukan uvpaya penurunan
kandungan logam berat pada ikan (terutama yang

St Pongajar Jursan Pengolaiunn Hasil Perikanan,
Faisas Porthanan dan Hi Kelawan, (P8 Bogor.

Staf Pengafar Jurusan Pengoloahar Hasil Perikanan,
Fakidres Pevikasoon don o Kelawran, 1PB Bogor.

RY77

telah melebihi ambang batas) sehingga produk
tersebut dapat tetap aman untuk dikonsumsi.

Metodologi

Pengambilan Sampel

Sampel diambil secara acak dan tanpa
memperhatikan perlakuan alau penanganan ikan
sebelum dijual untuk masyarakat, tetapi seluruh
sampel yang digunakan mempunyai ukuran dan
berat yang hampir sama untuk setiap jenis ikan.
Sampe! diambil sebanyak 3 kali dari tempat
pendaratan ikan dan pasar ikan Muara Angke
Jakarta,

Metode Analisa

Setiap kali sampling, dilakukan 2 kali ulangan
analisa logam berat, dan masing-masing ulangan
dilakukan duplo. Sedangkan perendaman ikan
pada larutan cuka 5 % selama 30 menit yang
bertujuan untuk menurunkan kandungan logam
berat pada ikan yang telah melebihi ambang batas,
dilakukan 1 kali dengan 2 kali ulangan dan setiap
ulangan dilakukan duplo,

Pada analisa Hg dan As, sampel homogen
ditimbang 1-3 gr, lalu ditambah HNQ; sebanyak 2
ml dan I ml H,0, Kemudian dimasukkan ke
dalam microwave untuk didestruksi dengan suhu
0°C  sclama 16-20 menit. Setelah itu sampel
dimasukkan ke dalam labu dan volumenya
ditetapkan hingga 50 ml dengan aquades. Sampel
analisa dengan menggunakan AAS. Pada analisa
Pb, Cd, Cu. sampel homogen dikeringkan dengan
oven. Sampel kering tersebut kemudian ditumbuk
sampai halus, ditimbang 1-3 gr, kemudian
dimasukkan ke dalam labu destrusi. Setelah itu
ditambah 10 ml H,SO4 95-97 % dan 5 ml HNO,
65 %, kemudian sampel didestruksi dengan
digestion system selama % ! jam atau sampai
larutan berwarna hitam.
ditambah 5 ml HCIO,, dan sampel dipanaskan
kembali sampai larutan berwama jernih, Setelah
dingin sampel dipindahkan ke dalam {abu 50 mi
dan volumenya ditempatkan dengan HCl 1 N.
Sampel dianalisa dengan AAS.

Reduksi logam berat. dilakukan dengan cara
merendamkan sanipel di dalam larutan cuka 5%
selama 30 menit, setelah itu dianalisa dengan
menggunakan AAS. Pada penclitian ini, sclain
daging ikan yang dianalisa kandungan jogamnya,
analisa juga dilakukan terhadap larutan cuka yang
digunakan (merk TOTAL ) dan larutan cuka bekas
perendaman ikan (dicobakan kepada 1 jenis ikan,
ikan kakap).
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Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa kandungan logam berat Hg, Pb,
Cd, Cu, dan As pada beberapa jenis ikan konsumsi
dapat dilihat pada Tabe! 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil analisa kandungan Hg, Pb, Cd, Cu, dan As.

No. | Jenis Logam Ulangan Jenis ikan dan kandungan logam (ppm)
Kakap Kembung | Bawal Tongkol Beronang
merah hitam
I 0,05 1 tt 0,047 it
1. Merkwsi (Hg) 11 tt tt | 10,0145 i tt
i t tt tt 1 tt
[ 13,271 11,089 0,597 5,586 2,894
2. Tiibal (Phy 11 3,571 2,637 2,831 3.837 2,504
i 2,029 8,063 4,143 5,980 4,791
I 0,091 tt it u i
3. Kadnmm (Cd) il 0,745 0,494 0,741 1,320 (0,632
3 0,175 0,226 0,173 0,276 0,192
I tt 1t tt tt tt
4. Tembaga (Cu} II 0,859 1,624 0,695 1,724 0,897
111 0,085 0,634 tt-0,62 0,656 0,552
1 0,016 0,634 0,002 0,047 0,013
5 Arsen {As) It 0,050 tt 0,070 0,121 0,107
I11 0,010 0,41 0,020 0,010 0,080

Dari Tabel | lerliliat jumlah konsentrasi setiap
logam berat yang dimiliki oleh setiap jenis ikan
dan setiap jenis individu ikan, mempunyai nilai
konsentrasi yang berbeda. Hal ini  selain
dipengaruhi  oleh  kemampuan ikan  dalam
mengabsorbsi dan mengekskresi logam yang ada
di perairan tersebut. juga dapat dipengaruhi oleh
jumlah limbah yang ada dan ikatan kimia dari
masing-ntsing  logam  yang terlarut  dalam
perairan (Darmono, 1995). Kemampuan ikan
dalam  mengabsorbsi  logam tergantung  dari
kondisi hewan, fase siklus hidup, makanan,
besamyz  organisime.  jenis kelamin, dan
kemampuan hewan untuk menghindar dari kondisi
buruk wvang lebih besar, tetapi semakin besar
ukuran/dewass suaws jenis ikan, kebutuhan untuk
pemenuhan eoergi semtakin besar, schingga ikan
tersebut akan lebih akiif dalam mencari makanan
(Madiwivolo. 1993),

Dari Tabel 1 tampak bahwa kandungan logam
I1g dan As masih di bawal ambang batas (Hg: 0,5
ppm dun As 1 2 ppm ), sedangkan Pb, Cd, dan Cu,
ada yvang telah melebihi ambang batas yang telah
ditetapkan oleh FAO (Pb: 2 ppmy; Cd:1 ppm; dan
Cu: 1 ppm) oleh karena itu, diadakan penurunan
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kandungan logam Pb, Cd, dan Cu dengan cara
merendamkan daging ikan ke dalam larutan cuka
5 % selama 30 menit dengan perbandingan antara
ikan dan larutan cuka 1:2 (metode penurunan Cd
dengan menggunakan larutan cuka berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramayani,
1995, sedangkan metede penurunan Pb dengan
menggunakan larutan cuka berdasarkan penelitian
vang dilakukan oleh Yuliati, 1997). Sebelum
percobaan ini, dilakukan analisa logam terhadap
larutan cuka sebelum digunakan untuk merendam
ikan dar larutan bekas ' perendam ikan (ikan
kakap) untuk mengetahui dapat/tidaknya lamuan
cuka menarik logam dari dalam daging ikan
(pemisahan antara larutan asam dan padatan/
daging ikan dengan menggunakan sentrifuse).
Ternyata di dalam larutan cuka sebelum dilakukan
perendaman terkandung Pb 0,47 ppm, Cd 0,287

- ppm, dan Cu 0,28 ppm. Sedangkan larutan cuka

bekas perendaman ikan kakap memperlihatkan
kandungan Pb sebesar 2,95 ppm, Cd 0,424 ppm,
dan Cu 035 ppm. Dari hasit tersebut terlihat
bahwa cuka dapat menarik logam yang ada di
dalam daging ikan. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisa penurunan kandungan logam Pb,Cd, Cu.

Perlakuan

No. Jenis ikan Tanpa perlakuan asam (ppm) Dengan perlakuan asamf.:_‘(ppm)

Pb Cd Cu Pb Cd Cu
1. Kakap merah 5,578 0,561 0,597 2,576 0,332 0,219
2. Kembung 8.166 0,600 0,592 4,577 0.630 0,534
3. Bawal hitam 4,702 0,453 0,746 1,772 0,409 0,310
4. Tonghol 6,070 1,965 1,724 4,724 0,979 0,835
5. Beronang 3,236 0,430 0,716 0,716 0,442 0,544

Bertambahnya kandungan logam berat (Pb,
Cd, dan Cu) di dalam larutan cuka bekas
perendaman daging ikan, disebabkan karena asam
cuka merusak kekuatan ikatan antara logam dan
protein di dalam daging ikan sehingga ikatannya
berkurang, bahkan kemungkinan ikatan metal
protein yang labil akan terputus sehingga logam
berikatan dengan asam {prinsip denaturasi protein)
(Winarno, 1997). Scdangkan masih terdapatnya
logam berat pada daging ikan (setelah dilakukan
perendaman pada asam cuka) disebabkan logam
pada ikan tersebut berikatan  kuat ‘pada protein
dan ikatanya stabil, selain itu juga dapat
disebabkan karena kontaminasi logam dari asam
cuka yang digunakan,

Kesimipulan

Pada umumnya ikan kakap merah, kembung,
bawal hitam. tongkol, dan beronang yang
dianalisa mengandung sejumlah logam berat Hg,
Cd. Cu, Pb. dan As, bahkan beberapa jenis ikan
mengandung Pb, Cd, dan Cu yang telah melebihi
ambang batas yang ditctapkan oleh FAO/WHO
dan Depkes RI. Tetapi dengan adanya perlakuan

merendam  ikan dalam  larutan  cuka  dapat
menurunkan kandungan logam berat (Pb, Cd, dan
Cu) yang ada di dalam daging ikan schingga
produk dapat lebih aman unwk dikonsumst,
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